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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang 
diajarkan dengan menggunakan model PBL lebih besar dibandingkan dengan yang diajarkan dengan 
menggunakan model kooperatif tipe STAD, serta untuk menjelaskan bagaimana peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah yang diajarkan dengan menggunakan kedua model tersebut pada 
matematika. Karena penelitian ini menggunakan desain kelompok kontrol pretest-posttest yang terdiri 
dari kelompok dua kelas eksperimen, maka penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitian 
eksperimen semu (Quasi Eksperimen). Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh temuan uji N-
Gain. Pada kelas eksperimen 1 rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,737 menunjukkan kriteria indeks Gain 
masuk dalam kategori tinggi. Begitu pula pada kelas eksperimen 2, nilai rata-rata N-Gain sebesar 
0,611 menunjukkan kriteria indeks Gain masuk dalam kategori sedang. Uji-t digunakan untuk uji 
hipotesis karena datanya homogen dan terdistribusi secara konsisten, sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan. Melalui uji-t yang telah dilakukan diperoleh bahwa 𝑡௛௜௧௨௡ > 𝑡௧௔௕௘௟ yaitu 2,467 > 1,994.  
Oleh karena itu 𝐻଴ ditolak yang berarti bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang 
diajar menggunakan model PBL lebih tinggi daripada yang diajar dengan model kooperatif tipe STAD. 
 
Kata Kunci: Problem Based Learning, Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division, 
Pemecahan Masalah Matematika 

Abstract 
This research was used to find out whether the increase in problem solving abilities taught using the 
PBL model was greater than that taught using the STAD type cooperative model, as well as to explain 
how problem solving abilities taught using these two models increased in mathematics. Because this 
research uses a pretest-posttest control group design consisting of groups of two experimental classes, 
this research can be classified as quasi-experimental research (Quasi Experiment). Based on the 
research conducted, the findings of the N-Gain test were obtained. In experimental class 1 the average 
N-Gain value was 0.737, indicating that the Gain index criteria were in the high category. Likewise, in 
experimental class 2, the average N-Gain value was 0.611, indicating that the Gain index criteria were 
in the medium category. The t-test is used to test the hypothesis because the data is homogeneous and 
consistently distributed, according to the research conducted. Through the t-test that has been carried 
out, it is found that t_count>t_table is 2.467>1.994. Therefore, H0 is rejected, which means that the 
increase in problem solving abilities taught using the PBL model is higher than those taught using the 
STAD type cooperative model. 
 
Keywords: Problem Based Learning, Student Teams Achievement Division type Cooperative, 
Mathematics Problem Solving 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu cara agar peradaban manusia 
dinamis dan penuh kemajuan adalah melalui 
pendidikan. Pendidikan penting bagi eksistensi 
manusia dan mempunyai peranan besar dalam 
kemampuan suatu negara untuk maju. Siswa dapat 
mencapai potensi maksimalnya dan lebih siap 
menghadapi hambatan di masa depan ketika menerima 
pendidikan yang mendukung perkembangannya di 
masa depan 

Sujana (2019:31) menyatakan bahwa Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, 
Pasal 3 yang mengatur tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, memberikan penjelasan rinci mengenai hal 
tersebut. Penelitian ini memiliki tujuan agar peserta 
didik dapat berbicara tentang bagaimana menjadi 
manusia yang baik, bermoral, taat, sehat, cerdas, 
kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. 

Susilawati (2020:11) menyatakan matematika 
adalah bahasa atau model mental yang memungkinkan 
kita mempraktikkan penalaran secara rasional, bersama 
dengan matematika, telah menyebabkan pesatnya 
perkembangan ilmu-ilmu lainnya. 

Siswa harus mampu memecahkan masalah 
matematika agar dapat mengembangkan pengetahuan 
dalam memecahkan masalah. 

Suatu keadaan (yang bisa berupa masalah, 
pertanyaan, atau masalah) dianggap sebagai masalah 
jika perlu diselesaikan namun tidak ada perbaikan yang 
cepat. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan upaya 
untuk mengidentifikasi tindakan untuk mengatasi 
masalah tersebut. Suatu masalah biasanya memiliki 
keadaan yang memotivasi seseorang untuk 
mengatasinya, namun mereka tidak yakin bagaimana 
cara mengatasinya. Permasalahan yang dianggap 
“masalah” sangatlah subyektif. Suatu persoalan 
mungkin bukan “masalah” bagi orang lain, namun bisa 
jadi bagi orang lain. Oleh karena itu, perhatian harus 
digunakan ketika memilih isu-isu yang akan disajikan 
sebagai “masalah”. 

Siswa akan terinspirasi untuk mempelajari 
matematika secara lebih mendalam jika disajikan 
dalam bentuk permasalahan. Ketika dihadapkan pada 
suatu tantangan, siswa akan menggunakan berbagai 
teknik pemecahan masalah matematis untuk mencoba 
menemukan solusi. Oleh karena itu, penguasaan soal 
matematika sangat penting dalam mempelajari mata 
pelajaran tersebut. Setelah siswa memahami konsep 
matematika yang diajarkan dengan benar, mereka 
mampu menjawab soal aritmatika. Tingkat 
perkembangan yang dimiliki seorang anak 
berhubungan langsung dengan seberapa baik mereka 
dapat mengatasi kesulitan. Oleh karena itu, tingkat 
kesulitan soal yang diberikan kepada remaja harus 
disesuaikan dengan tahap perkembangannya. 

Menurut Tanjung dan Nababan (2019:180) ini 
bukan keterampilan umum, melainkan kapasitas 
manusia yang mengintegrasikan ide dan prinsip yang 
telah dipelajari sebelumnya. Beberapa orang berpikir 

bahwa menyelesaikan suatu masalah menunjukkan 
berkembangnya bakat baru. 

Polya (1957:50) mencantumkan pemahaman 
terhadap isu-isu terkini, persiapan pemecahan masalah, 
pelaksanaan pemecahan masalah, dan peninjauan 
setiap langkah yang telah diselesaikan sebagai 
indikator pemecahan masalah. Jika siswa dapat 
menemukan pertanyaan yang diketahui dan tidak 
diketahui, maka mereka dapat mengklaim memahami 
permasalahan tersebut.  

Pada tahap merencanakan, siswa mampu 
menuangkan ide dan unsur yang dibutuhkan sebagai 
penunjang dalam menyelesaikan permasalahan, 
kemudian rencana tersebut dijadikan bahan untuk tahap 
melaksanakan penyelesaian masalah. Pada tahap akhir, 
siswa melakukan pemeriksaan kembali atas hasil dari 
setiap tahap dengan teliti. 

Berdasarkan observasi jawaban tes diagnostic 
yang diberikan kepada 72 siswa kelas X-1, 33% siswa 
(6 orang) mempunyai tingkat kemampuan pemecahan 
masalah rendah, dan 88,89% siswa (64 orang) 
mempunyai kemamuan dalam memecahkan masalah 
yang sangat rendah. Rendahnya kapasitas siswa dalam 
memahami permasalahan, merancang solusi, 
melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali 
tanggapan terhadap pertanyaan peneliti merupakan 
akar penyebab lemahnya kemampuan pemecahan 
masalah mereka. 

Ketidakmampuan siswa dalam memecahkan 
masalah matematika dengan baik dapat disebabkan 
oleh berbagai macam keadaan. Salah satunya adalah 
pengajaran matematika yang masih terfokus pada 
pengajar dan menghambat siswa untuk aktif belajar dan 
memberikan peningkatan kemampuan. Anak hanya 
sebatas menghafal suatu materi tanpa memahami 
maknanya. Memberi siswa soal latihan yang 
membosankan juga menghentikan mereka dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir mereka. Menurut 
Suraji dkk. (2018:12), siswa sering mengerjakan soal 
yang hampir identik dengan model soal guru. Oleh 
karena itu, proses berpikir siswa tidak akan maju. 

Tantangan cerita mengharuskan Anda 
menggunakan pemahaman teoritis Anda untuk 
mengatasi masalah praktis. Guru mungkin mendorong 
siswa untuk mengartikulasikan pemikiran mereka 
dalam bahasa mereka sendiri untuk membantu mereka 
memahami hal ini. Instruktur kemudian dapat 
menentukan apakah ada data yang tidak diketahui. 
Permasalahan cerita dapat diselesaikan secara 
langsung, tanpa memerlukan ilustrasi apa pun, karena 
yang terpenting adalah siswa memahami permasalahan 
tersebut. Guru menekankan agar siswa lebih 
memahami foto jika soal disajikan dalam bentuk 
gambar. Kunci pembelajaran memecahkan kesulitan 
adalah agar siswa terbiasa mengerjakan persoalan yang 
melibatkan lebih dari sekadar mengingat kembali; 
sebaliknya, mereka harus mampu menghubungkan isu-
isu tersebut dengan kejadian nyata. 

Menurut Ratumanan & Rosmiati (2019:23), 
perencanaan pembelajaran adalah proses 
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mempersiapkan berbagai komponen pembelajaran, 
meliputi sumber belajar, media pembelajaran, bahan 
pembelajaran, teknik dan metodologi pembelajaran, 
serta alat evaluasi, terlebih dahulu dalam waktu yang 
dijadwalkan secara berurutan. untuk memenuhi tujuan 
yang telah ditetapkan.  

Belajar didefinisikan sebagai proses 
membantu siswa memperoleh keterampilan-
keterampilan baru dengan cara menyesuaikannya 
secara bertahap dan menyeluruh untuk menghasilkan 
respons atau rangsangan yang mereka temui sebagai 
imbalan atas perilaku guru yang tepat. Perspektif ini 
sejalan dengan banyak teori behavioristik profesional. 
Ketika pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 
metode-metode kuno, seperti guru menjelaskan topik 
kepada siswa dan memberikan tugas, proses belajar 
mengajar menjadi membosankan. Jadi kita 
memerlukan model yang dapat digunakan guru untuk 
mendukung siswanya saat mereka belajar. 

Belajar dipahami sebagai usaha penguasaan 
kemampuan melalui pembiasaan siswa secara bertahap 
dan menyeluruh dalam menghasilkan reaksi atau 
rangsangan yang diterimanya, yang dibalas dengan 
tingkah laku yang baik dari guru. Penafsiran ini 
konsisten dengan banyak gagasan behavioristik yang 
dihasilkan oleh para ahli. Proses belajar mengajar 
menjadi membosankan ketika proses pembelajaran 
dilaksanakan dengan teknik kuno yang terutama 
melibatkan guru dalam menjelaskan sesuatu kepada 
siswa dan memberikan pekerjaan rumah. Maka dari itu 
dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat 
dimanfaatkan oleh instruktur untuk membantu mereka 
dalam proses pembelajaran. 

Menurut Nurdyansyah & Fahyuni (2016:21), 
dalam memilih model pembelajaran, pengajar perlu 
mempertimbangkan beberapa faktor, antara lain: 1. 
Mempertimbangkan hasil yang diinginkan. Berikut 
beberapa pertanyaan yang mungkin diajukan: a) 
Apakah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
berkaitan dengan ranah kognitif, afektif, atau 
psikomotorik, atau dengan kompetensi akademik, 
kepribadian, sosial, dan pekerjaan? b) Seberapa 
sulitkah tujuan pembelajaran yang harus dicapai? c) 
Apakah keterampilan akademis diperlukan untuk 
mencapai tujuan? 2. Hal-hal yang perlu dipikirkan saat 
membeli sumber daya pendidikan: a) Apakah isi kursus 
berbentuk hukum, ide, konsep, atau fakta tertentu? b) 
Apakah ada persyaratan untuk mempelajari materi 
kursus? c) Apakah tersedia sumber daya atau bahan 
yang memadai untuk melakukan penelitian. 3. 
Observasi dari sudut pandang siswa atau pembelajar: a) 
Apakah model pembelajaran sesuai dengan tingkat 
kematangan siswa? b) Apakah model pembelajaran 
sesuai dengan kebutuhan, minat, dan keterampilan 
siswa? b) Apakah model pembelajaran sesuai dengan 
preferensi belajar siswa? 4. Faktor non-teknis lebih 
lanjut yang perlu dipertimbangkan: Apakah satu model 
cukup untuk mencapai tujuan? b) Apakah model 
pembelajaran yang kami identifikasi merupakan satu-
satunya model pembelajaran yang praktis untuk 

digunakan? c) Apakah terdapat nilai efikasi atau 
efisiensi model pembelajaran? 

Selain itu, Nurdyansyah & Fahyuni (2016:25) 
memaparkan ciri-ciri model pembelajaran, seperti: 1. 
Mempunyai tujuan pendidikan yang jelas; model 
berpikir induktif, misalnya, bertujuan untuk 
mendorong proses berpikir induktif. 2. Dapat berfungsi 
sebagai peta jalan untuk meningkatkan strategi 
pengajaran di kelas; misalnya, model sinektik 
dimaksudkan untuk meningkatkan kreativitas siswa 
selama kelas menulis. 3. terdiri atas komponen model 
sebagai berikut: (1) tata bahasa (rangkaian tahapan 
pembelajaran); (2) ada prinsip-prinsip respons; (3) 
sistem sosial; dan (4) sistem pendukung. Keempat 
bagian ini berfungsi sebagai rekomendasi yang berguna 
bagi guru yang ingin menggunakan pendekatan 
pembelajaran. 4. Memberikan pengaruh akibat 
penggunaan model pembelajaran. Dampak tersebut 
terdiri dari dua bagian: (1) dampak pembelajaran, atau 
hasil pembelajaran yang dapat diukur; dan (2) dampak 
yang menyertainya, atau hasil pembelajaran jangka 
panjang. 5. Membuat rencana pembelajaran 
(instructional design) sesuai standar model 
pembelajaran yang dipilih 

Konsekuensinya, semakin sukses tujuan 
tercapai, maka semakin efektif model pembelajaran 
yang diterapkan. Artinya semakin besar kemungkinan 
guru memilih metode atau teknik yang sesuai 
berdasarkan kebutuhan kelas, siswa, lingkungan, dan 
bahan ajar, maka semakin berhasil pula tujuan 
pembelajaran tercapai. Dengan memadukan paradigma 
pembelajaran kooperatif gaya STAD dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL), 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
dapat ditingkatkan. 

Problem Based Learning (PBL) adalah 
paradigma pembelajaran dimana siswa menjelaskan 
permasalahan dan berusaha mengidentifikasi 
permasalahan yang ada pada awal proses. Kemudian 
mengatur agar siswa belajar. Di bawah arahan guru, 
siswa menetapkan dan menyusun tugas belajar yang 
berkaitan dengan kesulitan pada tahap ini. Selanjutnya, 
memberikan panduan untuk penyelidikan individu dan 
kelompok. Pada tahap ini siswa meneliti permasalahan 
untuk mengetahui apa yang diketahui mengenai 
permasalahan tersebut, mengajukan pertanyaan 
mengenai permasalahan tersebut, membuat rencana 
penyelesaian, melaksanakannya secara tepat dengan 
bantuan guru, dan kemudian mengulangi semua 
langkah kegiatan sebelumnya. Selanjutnya, menyusun 
dan menyajikan temuan pekerjaan. Pada fase ini siswa 
mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan 
masalah yang telah ditentukan dengan menggunakan 
langkah-langkah sebelumnya untuk menentukan 
prosedur pemecahan masalah yang tepat. Setelah itu 
menilai dan menilai proses perbaikan masalah. Pada 
tahap ini guru dan siswa mendiskusikan tujuan 
pembelajaran dan mengevaluasi metodologi yang 
digunakan untuk mendapatkan jawaban yang sesuai. 
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Peneliti menggunakan pendekatan 
pembelajaran PBL untuk meningkatkan kemampuan 
siswa dalam memecahkan masalah matematika. Sofyan 
dkk. (2017:48–49) mendefinisikan PBL sebagai jenis 
pembuatan kurikulum dan metode pengajaran yang 
melibatkan siswa secara aktif mengatasi masalah 
sehari-hari dengan cara yang tidak terstruktur sambil 
juga mengembangkan pengetahuan dan kemampuan 
dasar. Oleh karena itu, PBL adalah lingkungan 
pembelajaran apa pun yang berfokus pada isu dunia 
nyata 

Menurut Sofyan et al. (2017:48-49) PBL 
adalah jenis model dengan sistem pengajaran yang 
melibatkan pelibatan siswa aktif menyelesaikan 
masalah yang tidak terorganisir dengan baik. Metode 
ini membantu siswa memperoleh informasi dan 
kemampuan mendasar serta teknik pemecahan 
masalah. PBL, kemudian, adalah setiap lingkungan 
pendidikan yang tujuannya adalah untuk memecahkan 
masalah-masalah dunia nyata. 

PBL adalah paradigma pembelajaran mutakhir 
yang menawarkan lingkungan belajar aktif kepada 
siswa selama proses pendidikan. Dengan bantuan 
pendekatan PBL, siswa dapat memecahkan masalah di 
dalam kehidupan. Sejalan dengan teori pembelajaran 
bermakna David Ausubel, pembelajaran terjadi ketika 
informasi yang baru diperoleh dihubungkan dengan 
kerangka konseptual pembelajar yang sudah ada 
sebelumnya. Seseorang harus belajar bagaimana 
memasukkan pengetahuan baru ke dalam ingatannya, 
meskipun hal itu tidak ada hubungannya dengan apa 
yang sudah mereka ketahui. Paradigma pembelajaran 
PBL membuat hubungan antara pengetahuan yang baru 
diperoleh dengan struktur kognitif siswa yang sudah 
ada sebelumnya (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016: 99). 

Selain itu, PBL merupakan pembelajaran 
inovatif yang berlaku di semua jenjang pendidikan dan 
menekankan isu-isu sebagai sumber pengetahuan 
utama, menurut Sujana & Sopandi (2020:121). Dengan 
penggunaan model PBL, siswa tidak lagi dipandang 
sebagai subjek yang pasif melainkan sebagai 
kolaborator, partisipan, dan sumber inspirasi bagi 
kelangsungan pendidikan. Hasilnya, peralihan dari 
pembelajaran tradisional ke kontemporer, 
pembelajaran demokratis difasilitasi oleh pembelajaran 
berbasis masalah. Sudut pandang di atas membawa 
pada kesimpulan bahwa PBL merupakan model 
pembelajaran yang menggunakan permasalahan dunia 
nyata untuk memotivasi siswa agar berperan aktif 
dalam proses, mengubah anggapan bahwa siswa adalah 
subjek pasif yang tidak ada sangkut pautnya dengan 
keseluruhan proses pembelajaran. 

Teori pembelajaran Vygotsky, yang 
menunjukkan bahwa pertumbuhan intelektual terjadi 
ketika orang dihadapkan pada situasi baru dan 
berupaya memecahkan masalah yang muncul, juga 
mendukung paradigma pembelajaran PBL. Orang 
berusaha memperoleh pemahaman baru dengan 
membangun informasi dasar yang mereka miliki saat 
ini untuk mencapai pemahaman baru (Nurdyansyah & 

Fahyuni, 2016:99). Lebih lanjut, paradigma 
pembelajaran PBL didukung oleh teori belajar Jerome 
S. Bruner yang menunjukkan bahwa siswa 
menggunakan pendekatan penemuan untuk 
menemukan kembali daripada menemukan sesuatu 
yang sama sekali baru. Bruner membahas pentingnya 
interaksi sosial dan scaffolding dalam konteks 
pembelajaran penemuan, yang mewakili pencarian 
pengetahuan secara proaktif, baik di dalam maupun di 
luar kelas. 

Menetapkan tujuan dan menginspirasi siswa 
merupakan langkah awal dalam paradigma 
pembelajaran kooperatif STAD. Pada fase ini, 
instruktur menguraikan tujuan pembelajaran dan 
memotivasi kelas dengan menekankan nilai 
pengetahuan yang diperoleh untuk masa depan mereka. 
Guru kemudian memaparkan pokok bahasan, 
menguraikan konsep dan strategi yang akan diterapkan 
agar dapat memahami pertanyaan yang akan diajukan. 
Menugaskan siswa untuk belajar kelompok setelah itu. 
Pada tahap ini, instruktur membagi kelas menjadi 
kelompok-kelompok yang lebih kecil, dan kelompok-
kelompok tersebut berdiskusi untuk menentukan 
permasalahan apa yang sedang ditangani LKPD. 
Kelompok harus diinstruksikan untuk bekerja dan 
belajar setelah itu. Siswa berdiskusi dengan kelompok 
yang telah mereka bentuk selama fase ini sehingga 
setiap anggota kelompok mampu memahami 
permasalahan, menemukan solusi, memantau rencana 
untuk mengatasi permasalahan, dan membahas 
tindakan yang telah diambil. Instruktur menilai setiap 
metode pemecahan masalah yang disajikan siswa untuk 
melihat apakah metode tersebut cukup akurat dan 
komprehensif untuk mendapatkan hasil yang 
diinginkan. Ini adalah tahap berikutnya, yaitu evaluasi. 
Guru kemudian memberikan penghargaan sebagai 
upaya untuk mendorong siswa agar lebih termotivasi 
dan mahir dalam memecahkan tantangan. 

Diperlukan alternatif model pembelajaran 
dengan paradigma PBL guna meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 
matematika. Model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD merupakan model pembelajaran yang cocok. 
Menurut Slavin (2016:143), instruktur yang baru 
menerapkan pendekatan kooperatif sebaiknya memulai 
dengan model pembelajaran STAD, yang merupakan 
salah satu teknik pembelajaran kooperatif yang paling 
mudah. Lima elemen utama pendekatan pembelajaran 
STAD adalah skor kemajuan individu, tim, kuis, 
presentasi di kelas, dan pengakuan tim. 

Menurut Slavin (2016:143) model 
pembelajaran STAD adalah teknik pengajaran yang 
paling lugas dan berhasil digunakan oleh pendidik 
untuk membantu siswa menjadi pembelajar yang lebih 
baik. Hal ini menunjukkan bagaimana pendidik dapat 
memanfaatkan paradigma pembelajaran STAD untuk 
memberikan bantuan kepada siswa meningkatkan 
keterampilan pemecahan masalah mereka. 

Siswa belajar dalam kelompok kecil yang 
beragam untuk berdebat dan memecahkan topik 
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tertentu dalam paradigma pembelajaran kooperatif tipe 
STAD, yang membantu siswa memahami ajaran secara 
kritis. Selain itu, guru dapat memanfaatkan paradigma 
pembelajaran ini untuk mendorong siswa berperan aktif 
dalam pemecahan masalah matematika yang dimiliki 
oleh peserta didik. 

Teori pembelajaran konstruktivis menganut 
paradigma pembelajaran kooperatif tipe STAD. Teori 
konstruktivisme berpendapat bahwa komponen 
mendasar pembelajaran adalah proses yang 
mempersiapkan siswa untuk secara aktif menghasilkan 
ide, pemahaman, dan pengetahuan baru berdasarkan 
bukti. Kemampuan siswa dalam menyusun 
pengalamannya menjadi pengetahuan yang bermakna 
harus didorong oleh desain dan pengelolaan proses 
pembelajaran. Siswa harus memiliki kemandirian dan 
pola pikir belajar agar dapat mengembangkan 
kebiasaan berpikir (Abdul, 2019:14).  

Kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah matematika dapat ditingkatkan dengan 
pendekatan pembelajaran kooperatif gaya PBL dan 
STAD. Kedua pendekatan pembelajaran ini digunakan 
secara berkelompok dalam kehidupan nyata. Selain itu, 
aktivitas siswa menjadi pusat perhatian dalam kedua 
gaya belajar tersebut. Biasanya, pendekatan ini dimulai 
dengan suatu permasalahan yang harus diselesaikan 
oleh siswa. Permasalahan ini dapat disampaikan oleh 
dosen atau oleh mahasiswa itu sendiri. Untuk 
memecahkan masalah dengan memilih jawaban yang 
optimal, siswa harus belajar bagaimana menerapkan 
apa yang telah mereka pelajari sendiri. Oleh karena itu 
pendidikan ini diharapkan dapat menumbuhkan 
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 
intelektual siswa, sehingga memungkinkan 
terwujudnya program-program yang bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Komputasi statistik dan metodologi penelitian 
kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Hasilnya 
kemudian dipresentasikan dan diperdebatkan. Dengan 
memberikan perlakuan khusus pada variabel terikat, 
penelitian ini menggunakan desain penelitian 
eksperimental, yaitu teknik kuantitatif untuk mencoba 
dan mengetahui pengaruh variabel bebas. Desain 
eksperimen semu digunakan dalam penelitian ini. 
Penelitian eksperimen semu diartikan oleh Sugiono 
(2019:114) sebagai penelitian eksperimen yang mana 
kelompok dilibatkan dalam keadaan dimana kelompok 
tersebut tidak dapat sepenuhnya mengendalikan 
variabel luar yang mungkin mempengaruhi temuan 
penelitian. Desain eksperimen semu adalah desain yang 
melibatkan dua kelompok atau lebih. Sudjana 
(2016:161) menyatakan bahwa “Populasi adalah 
totalitas semua nilai yang mungkin, baik hasil 
menghitung maupun pengukuran, kuantitatif ataupun 
kualitatif, daripada karakteristik tertentu mengenai 
sekumpulan obyek yang lengkap dan jelas”. Populasi 
penelitian yaitu 288 orang. 

Metodologi cluster random sampling menurut 
Sudjana (2016:173) adalah suatu metode pengumpulan 
sampel secara acak menjadi beberapa kelompok. Dua 
kelas yang berjumlah tujuh puluh dua siswa digunakan 
sebagai sampel penelitian, dan cluster random 
sampling digunakan dalam proses pengambilan 
sampel. Metode sampling ini digunakan untuk memilih 
dua kelas. Pembelajaran PBL diterapkan pada sampel 
kelas eksperimen I atau kelas X-1, sedangkan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD diterapkan pada 
sampel kelas eksperimen II atau kelas X-2 

Variabel yang mempengaruhi variabel bebas 
dan variabel bebas yang mempengaruhi atau berubah 
disebut dengan variabel terikat. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 
dependen. Dalam penelitian ini preferensi siswa 
terhadap pembelajaran berbasis masalah merupakan 
variabel bebas, sedangkan kemampuan memecahkan 
masalah matematika merupakan variabel terikat. 

Desain kelompok kontrol pretest-posttest, 
atau eksperimen yang melibatkan dua kelompok, 
adalah desain penelitian yang digunakan. Dua kelas 
yang dilibatkan dalam inkuiri ini adalah Kelas 
Eksperimen 1 dan 2. Beriikut adalah desain penelitian: 
Tabel 2. Desain Penelitian Two Group (Pre-test dan 

Post-test) 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

𝐸1 𝑇1 𝑋1 𝑇2 

𝐸2 𝑇1 𝑋2 𝑇2 

Keterangan : 
𝐸ଵ : Kelas Eksperimen 1 
𝐸ଶ : Kelas Eksperimen 2 
𝑋ଵ: Model pembelajaran PBL 
𝑋ଶ: Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
𝑇1 : Pemberian pre-test 

𝑇2 : Pemberian post-test  

Alat belajar ini berupa tes uraian yang telah 
melalui evaluasi validitas dan reliabilitas. Tes 
kemudian diberikan kepada kelas eksperimen 1 dan 2 
di kelas X SMA Negeri 1 Perbaungan. Selama proses 
pemrosesan data, statistik inferensial digunakan. 
Dengan menggunakan teknik penilaian pre dan post 
test, penelitian ini mengevaluasi perbedaan 
pengembangan keterampilan pemecahan masalah 
matematis yang diajarkan dengan menggunakan kedua 
model pembelajaran sebelum dan sesudah perlakuan.. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 

Penelitian ini dilakukan di kelas X SMA Negeri 
1 Perbaungan. Model pembelajaran kooperatif Student 
Teams Achievement Division (STAD) digunakan pada 
kelas eksperimen 2 dan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) pada kelas eksperimen 1. 

Data yang diteliti dalam penelitian ini meliputi 
data pre-test, post-test, dan variasi nilai pre-test dan 
post-test siswa. Untuk melihat pemeriksaan data secara 
rinci, lihat lampiran. Sebelum proses pembelajaran 
dilakukan, kelas X-1 dan kelas X-2 masing-masing 
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ditetapkan sebagai kelas eksperimen. Pada kelas 
eksperimen 1 yang pembelajarannya menggunakan 
paradigma PBL, nilai terendah adalah 45,45 dan nilai 
tertinggi adalah 63,63. Sementara itu, kelas eksperimen 
2 yang diajarkan dengan paradigma kooperatif seperti 
STAD memperoleh nilai terendah 43,18 dan nilai 
tertinggi 63,63. Berikut tabel hasil pretest siswa 

representasi matematis pada kelas eksperimen 1 dan 2: 
Tabel 2. Skor Data Pretest Kelas Eksperimen 1 dan 

Kelas Eksperimen 2 
No Statistika Eks 1 Eks 2 
1 N 36 36 

2 
Jumlah 
Nilai 

1965,80 1911,33 

3 Rata-rata 54,606 53,092 

4 
Standar 
Deviasi 

5,914 5,473 

5 Varians 26,981 29,955 
6 Maksimum 63,63 63,63 
7 Minimum 45,45 43,18 

Setelah pretest di setiap kelas, perlakuan 
berikut diberikan kepada kedua kelompok. Pada kelas 
eksperimen 1 digunakan model pembelajaran berbasis 
masalah untuk perlakuan; pada kelas eksperimen 2 
digunakan model pembelajaran kooperatif mirip 
STAD. Setelah mendapatkan terapi pada kedua sesi, 
kemampuan siswa dalam menjawab permasalahan 
matematika akan dievaluasi menggunakan posttest. 
Format pendistribusian soal dijelaskan pada uraian 
keempat soal. Pada kelas eksperimen, nilai tertinggi 
adalah 97,72 dan nilai terendah adalah 72,72; pada 
kelas eksperimen 2l diperoleh nilai tertinggi 93,18 dan 
nilai terendah 72,72. Hasil data posttest dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada tabel 3 
berikut:  
Tabel 3. Skor Data Posttest Kelas Eksperimen 1 dan 2 

No Statistika Eks 1 Eks 2 
1 N 36 36 

2 
Jumlah 
Skor 

3179,50 2952,27 

3 Rata-rata 88,320 82,008 

4 
Standar 
Deviasi 

5,463 6,061 

5 Varians 29,847 36,731 
6 Maksimum 97,72 93,18 
7 Minimum 72,72 72,72 

Uji normalitas ini menggunakan Uji Chi 
Square. Uji Chi Square digunakan untuk mengetahui 
normal atau tidaknya sebaran data pada penelitian ini 
dengan syarat data dikatakan berdistribusi normal 
apabila memenuhi kriteria 𝝌𝟐

𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
< 𝝌𝟐

𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍
 pada taraf 

signifikansi 𝛼 = 0,05 dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1.  
Untuk uji normalitas data pre-test kelas 

eksperimen 1 didapatkan 𝝌𝟐
𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 ቀ9,395ቁ <

𝝌𝟐
𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 (11,070) dan  pada kelas eksperimen 2 didapat 

𝝌𝟐
𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 ቀ7,340ቁ < 𝝌𝟐

𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 (11,070). Untuk uji 

normalitas data post-test kelas eksperimen 1 didapatkan 
 𝝌𝟐

𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈൫7,381൯ < 𝝌𝟐
𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

 (11,070) dan kelas 

eksperimen 2 didapat 𝝌𝟐
𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 ቀ6,979ቁ <

𝝌𝟐
𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

 (11,070).  Jadi keseluruhan data berdistribusi 
normal. Ringkasan hasil uji normalitas pre-test dan 
post-test disajikan pada tabel 4 berikut:  
Tabel 4. Data Hasil Uji Normalitas Pre-test dan Post-

test 
Data Pre-

test 
Kelas 𝝌𝟐

𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
 𝝌𝟐

𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan 

36 Eks 1 9,395 11,070 Normal 
36 Eks 2 7,340 11,070 Normal 

Data Post-
test 

Kelas 𝝌𝟐
𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝝌𝟐

𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan 

36 Eks 1 7,381 11,070 Normal 
36 Eks 2 6,979 11,070 Normal 

Uji homogenitas bertujuan untuk menentukan 
apakah sampel dapat dengan tepat menangkap ciri-ciri 
dari setiap komunitas yang berbeda, yang seringkali 
serupa satu sama lain. 

Dalam melakukan uji homogenitas, pada 
penelitian ini memperhatikan uji kesamaan dua varians 
yaitu uji F. Apabila 𝐹ℎ௜௧௨௡௚ ≥ 𝐹௧௔௕௘௟ maka Ho ditolak 

dan apabila 𝐹ℎ௜௧௨௡௚ < 𝐹௧௔௕௘௟  maka Ho diterima. 

Berdasarkan hasil perhitungan pada data pre-test maka 
diperoleh 𝐹௛௜௧ = 1,110 dan 𝐹௧௔௕௘௟ = 1,757 dan 
𝐹௛௜௧௨௡௚ = 1,231 dan 𝐹௧௔௕௘௟ = 1,757   pada taraf 
signifikansi 𝛼 = 0,05 yang mana derajat kebebasan 
yaitu (n – 1).  Hasil perhitungan uji homogenitas 
diringkas pada tabel berikut: 

Tabel 5. Data Hasil Uji Homogenitas 
 

Hasil uji homogenitas dan normalitas 
menunjukkan bahwa sampel-sampel tersebut teratur 
pada kedua kelas dan homogen (memiliki fluktuasi 
yang hampir sama). Uji persamaan rata-rata kemudian 
digunakan untuk melakukan uji hipotesis karena 
datanya homogen dan terdistribusi secara teratur. 
Pengujian hipotesis pasca-tes, yang dihitung 
menggunakan uji t, dilakukan untuk melihat apakah 
siswa di kelas eksperimen 1 dan 2 memiliki bakat yang 
berbeda dalam memecahkan teka-teki matematika 
dengan kriteria pengujian yaitu tolak Ho jika thitung > 
ttabel . 

Setelah intervensi pada kedua kelompok, 
diperoleh rata-rata skor pada kelompok eksperimen 1 
adalah 33,713, sedangkan pada kelompok eksperimen 
2 adalah 28,915. Perbedaan antara data sebelum dan 
sesudah tes kelas eksperimen dan kelas eksperimen 2 
digunakan sebagai uji hipotesis disajikan pada tabel 
berikut: 
Tabel 6. Pengujian Hipotesis Data Selisih Pre-test dan 

Post-test 

Data 
Kelas 

Nilai 
Rata-
rata 

thitung ttabel Kesimpulan 

Nilai Varians 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpul
an 

Eksperi
men 1 

Eksperi
men 2 

   

Pre-test 26,981 29,955 1,110 1,757 Homogen 
Post-test 29,847 36,731 1,231 1,757 Homogen 
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Eks 1 33,713 

2,467 1,994 Ho Ditolak 
Eks 2 28,915 

Berdasarkan tabel 6, diperoleh hasil pengujian 
dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 dan dk = (n1 - n2) – 
2 = 58 dengan thitung = 2,467 serta ttabel = 1,994, terlihat 
bahwa −𝑡

൬1ି
1

2
ఈ൰

< 𝑡ℎ௜௧௨௡௚ < 𝑡
൬1ି

1

2
ఈ൰

 yaitu -1,994 < 

2,467 < 1,994. Hal ini memperlihatkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan 
bahwa peningkatan kemampuan dalam memecahkan 
masalah yang diajar model PBL lebih tinggi daripada 
model kooperatif tipe STAD. 

 
a. PEMBAHASAN 

Peningkatan ini terlihat pada kelas eksperimen 
yang diajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran PBL dan yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD) setelah diperkenalkannya terapi pada kedua 
mata kuliah eksperimen tersebut. Hal ini dikuatkan 
dengan temuan uji N-Gain yang memperoleh nilai 
sebesar 0,743 pada kategori tinggi dan 0,625 pada 
kelompok sedang untuk Kelas Eksperimen 2. Temuan 
ujian N-Gain menunjukkan bahwa siswa pada kelas 
eksperimen 1 telah mengembangkan kemampuannya 
dalam memecahkan masalah matematika lebih banyak 
dibandingkan siswa pada kelas eksperimen 2. 

Kapasitas siswa dalam merespon pertanyaan 
menunjukkan adanya pertumbuhan kemampuan 
pemecahan masalah matematis pada kedua kelas 
eksperimen tersebut. Hal ini konsisten dengan 
penilaian solusi yang ditawarkan, yang menunjukkan 
bahwa siswa yang sebelumnya kesulitan memahami 
permasalahan kini mampu melakukannya setelah 
pengembangan, penerapan, dan verifikasi suatu teknik. 
Penelitian ini mengkaji bagaimana kelas Tujuan 
penelitian adalah kelas eksperimen 1 dan 2 yang 
masing-masing diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe PBL dan STAD. Uji t 
digunakan untuk membandingkan pertumbuhan 
keterampilan pemecahan masalah matematis siswa 
antara kelas eksperimen 1 dan 2, mengungkapkan 
variasi kemampuan kedua kelompok dalam 
memecahkan masalah matematika. Uji-t dapat 
diterapkan jika data terdistribusi secara teratur dan 
homogen. Selisih rata-rata kemampuan dalam 
memecahkan masalah yang didapatkan kelas 
eksperimen 1 sebesar 33,713, dan selisih rata-rata 
kemampuan dalam memecahkan masalah yang 
didapatkan oleh kelas eksperimen 2 sebesar 28,915, 
sesuai hasil uji t dengan selisih kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah matematika. Setelah 
melalui perhitungan diperoleh bahwa 𝑡௛௜௧௨௡௚ > 𝑡௧௔௕௘௟  
yaitu 2,467 > 1,994 yang berarti bahwa 𝐻଴ ditolak dan 
𝐻ଵ diterima. Hal ini berarti bahwa peningkatan 
kemampuan dalam memecahkan masalah yang diajar 

menggunakan pembelajaran PBL lebih tinggi daripada 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

Proses pembelajaran yang berbeda dari kedua 
model pembelajaran menyebabkan perbedaan 
kemampuan anak dalam menyelesaikan masalah 
matematika. Agar siswa mampu memahami 
permasalahan dengan menuangkan apa yang 
diketahuinya dalam bentuk tulisan dan mengajukan 
pertanyaan, maka model pembelajaran PBL menurut 
Nurdyansyah & Fahyuni (2016:89) dimulai dengan 
mengorientasikan siswa terhadap masalah yang 
diberikan dan mencoba mendeteksi. kesulitan yang ada. 
Selanjutnya, atur sesi belajar di kelas dengan meminta 
guru membantu mengembangkan tugas pembelajaran 
yang berhubungan dengan kesulitan sehingga siswa 
dapat merencanakan cara memecahkan masalah. 
Selanjutnya membantu penyelidikan baik individu 
maupun kelompok dalam menyelesaikan tugas-tugas 
yang telah digariskan pada tahap pembelajaran 
sebelumnya. Model PBL kemudian menampilkan hasil 
pekerjaan berupa hasil pemecahan masalah yang 
ditentukan dengan menggunakan proses-proses 
sebelumnya untuk menentukan prosedur pemecahan 
masalah yang tepat. Selanjutnya mengkaji dan menilai 
prosedur penyelesaian masalah yang telah ditempuh 
guna menentukan hasil penyelesaian masalah yang 
sesuai, dengan memperhatikan prosedur pengecekan 
ulang setiap tahapan proses penyelesaian masalah. 
Artinya melalui indikasinya, setiap tahapan 
pembelajaran dalam paradigma pembelajaran PBL 
dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah. 

Sedangkan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dimulai dengan menguraikan tujuan 
pembelajaran dan menekankan kepada siswa nilai 
pembelajaran untuk kehidupannya di masa depan, 
klaim Nurdyansyah dan Fahyuni (2016:63). Model 
pembelajaran kooperatif STAD juga digunakan untuk 
memberikan gambaran materi pelajaran dan teknik 
mengidentifikasi tantangan pada soal yang diberikan. 
Setelah itu, guru menugaskan siswa ke berbagai 
kelompok belajar, dan mereka berdiskusi untuk 
merancang strategi mengatasi hambatan dengan 
memanfaatkan konten yang telah dipelajari 
sebelumnya. Selanjutnya membimbing kelompok 
bekerja dan belajar melalui diskusi siswa dengan 
kelompok yang telah dibentuk untuk saling 
memberikan kontribusi dan saling memotivasi agar 
setiap anggota kelompok mampu untuk melaksanakan 
rencana penyelesaian masalah. Setelah itu, nilailah 
upaya pemecahan masalah siswa untuk menentukan 
apakah masing-masing upaya tersebut cukup akurat 
dan komprehensif untuk memberikan hasil yang 
diinginkan. Hal ini akan memungkinkan siswa untuk 
kembali dan meninjau setiap tahapan proses untuk 
sampai pada jawaban yang benar. Instruktur 
memberikan penghargaan di akhir kelas dalam upaya 
mendorong siswa agar lebih termotivasi dan mahir 
dalam memecahkan kesulitan. 

Hal ini dikuatkan oleh Suci & Jepri (2017:64) 
yang menyatakan bahwa model PBL lebih 
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meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 
dibandingkan model kooperatif tipe STAD. Dalam 
model pembelajaran PBL, siswa disuguhkan 
permasalahan sebagai pintu masuk pembelajaran; 
masalah-masalah ini bersifat nyata dan relevan, 
mendorong siswa untuk mengambil peran aktif dalam 
pemecahan masalah. Sebaliknya, pembelajaran STAD 
tidak menggunakan masalah sebagai pintu masuk 
utama, sehingga membuat siswa terlihat kurang terlibat 
dalam pembelajaran. Selain itu, Nurdyansyah & 
Fahyuni (2016:89) mengatakan model pembelajaran 
PBL dimulai dengan mengarahkan siswa berorientasi 
pada permasalahan yang diberikan dan berusaha 
mengidentifikasi permasalahan yang sudah ada. 
Selanjutnya, berikan tugas pembelajaran yang 
berkaitan dengan masalah kepada siswa dengan 
bantuan guru untuk membantu mereka terorganisir 
dalam pembelajaran. Setelah itu, bantulah investigasi 
individu dan kelompok dalam memahami masalah, 
menghasilkan strategi untuk memperbaikinya, 
melaksanakannya dengan benar dengan bantuan guru, 
dan mengulangi setiap tahapan tugas lagi. Untuk 
menentukan prosedur penyelesaian masalah yang 
terbaik, model PBL kemudian menciptakan dan 
menampilkan hasil kerja berupa penyelesaian masalah 
yang telah dihasilkan berdasarkan proses-proses 
sebelumnya. Selanjutnya untuk menentukan hasil 
pemecahan masalah yang sesuai, mengkaji dan menilai 
prosedur pemecahan masalah yang telah digunakan. 
Artinya melalui indikasinya, setiap tahapan 
pembelajaran dalam paradigma pembelajaran PBL 
dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 

.  
4. KESIMPULAN 

Jadi disimpulkan kelas eksperimen 1 yang 
diajar dengan model pembelajaran PBL mengalami 
peningkatan rata-rata sebesar 0,737 dalam kategori 
tinggi ketika kemampuan pemecahan masalah 
matematikanya tumbuh berdasarkan hasil ujian N-
Gain. Sedangkan rata-rata kemampuan siswa kelas 
eksperimen 2 naik sebesar 0,667 dengan kategori 
sedang selama mendapat pembelajaran model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

Selisih rata-rata kelas eksperimen 1 antara 
sebelum dan sesudah tes adalah 33,713, sesuai 
perhitungan yang dilakukan. Sedangkan pada kelas 
eksperimen 2 selisih rata-rata antara sebelum dan 
sesudah tes adalah 28,915.  Setelah melalui uji-t 
diperoleh bahwa  𝑡௛௜௧௨௡ = 2,467 dan 𝑡௧௔௕௘௟ = 1,994. 
Jadi karena 𝑡௛௜௧௨௡௚ > 𝑡௧௔௕௘௟  yaitu 2,467 > 1,994 
maka 𝐻଴ ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ketika 
siswa diajar menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL), kemampuannya 
dalam memecahkan masalah matematika meningkat 
lebih banyak dibandingkan ketika diajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif jenis Student Teams 
Achievement Division (STAD)  pada materi peluang di 
SMA Negeri 01 Perbaungan Tahun Ajaran 2022/2023. 
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